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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kebugaran jasamani peserta didik 

berdasarkan sarana yang dipakai saat berangkat dan pulang sekolah pada peserta didik 

kelas IV-VI Mi Al Muhsinun Kota Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 

 Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran untuk 

pengambilan data. Intrument yang diguanakan adalah TKJI (Tes Kebugaran Jasamani 

Indonesia) usia 10-12 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dengan 

populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas IV-V MI Al Muhsinun Kota 

Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah sebanyak 146 siswa. Penelitian ini 

menggunakan teknik pembilan data deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk 

presentase. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Tingkat kebugaran jasamni 

peserta didik berdasarkan sarana transportasi yang digunakan saat berangkat dan pulang 

sekolah masuk dalam kategori Kurang dengan nilai 13. (2) Tingkat Kebugaran Jasmani 

peserta didik yang berangkat sekolah diantar menggunakan kendaraan bermotor dengan 

jumlah siswa 115 masuk kategori baik sekali 0 (0%), kategori baik 1 peserta didik 

(0,87%), kategori sedang 31 peserta didik (26,96%), kategori kurang 71 peserta didik 

(61,74%), kategori kurang sekali 12 peserta didik (10,74), dengan rata-rata 11,86 (K). 

(3) Tingkat kebugaran jasamni peserta didik yang berangkat dan pulang sekolah 

menggunakan sepeda dengan jumlah siswa 12 kategori baik sekali 0 (0%), kategori baik 

10 peserta didik (83,33%), kategori sedang 1 peserta didik (8,33), kategori kurang 0 

peserta didik (0%), kategori kurang sekali 1 (8,33%), dengan rata-rata 17,59 (S). (4) 

Tingkat kebugaran jasamani peserta didik yang berangkat dan pulang sekolah yang 

jalan kaki dengan jumlah siswa 19 kategori baik sekali 0 peserta didik (0%), kategori 

baik 2 peserta didik (10,53%), kategori sedang 2 peserta didik (21,05%), kategori 

kurang 13 peserta didik (68,42%), kategori kurang sekali 0 (0%). 

Maka dapat disimpulkan dari data hasil tes kebugaran jasamni siswa berdasarkan 

sarana transpotasi yang dipakai saat berangkat dan pulang sekolah MI al Muhsinun Kota 

Mojokerto, siswa yang memakai sarana tranportasi bersepeda lebih baik dari pada siswa 

yang diantar kendaraan bermotor dan jalan kaki.  
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the level of physical fitness of students based on 

the means used when going to and from school in class IV-VI students Mi Al Muhsinun 

Mojokerto City for the 2022/2023 academic year 

          The method used is a survey with test and measurement techniques for data 

collection. The instrument used is TKJI (Indonesian Physical Fitness Test) aged 10-12 

years. This research is a population study, with the population used being all students of 

class IV-V MI Al Muhsinun Mojokerto City for the 2022/2023 academic year with a 

total of 146 students. This research uses quantitative descriptive data collection 

techniques as outlined in the form of percentages. 

         The results of this study indicate that (1) the level of physical fitness of students 

based on the means of transportation used when going to and from school is included in 

the Less category with a score of 13. (2) The level of physical fitness of students who go 

to school is escorted by motorized vehicles with the number of students 115 in very 

good category 0 (0%), good category 1 student (0.87%), moderate category 31 students 

(26.96%), poor category 71 students (61.74%), very poor category 12 students (10.74), 

with an average of 11.86 (K). (3) The level of physical fitness of students going to and 

from school using bicycles with 12 students in very good category 0 (0%), good 

category 10 students (83.33%), medium category 1 student (8.33) , less category 0 

students (0%), very less category 1 (8.33%), with an average of 17.59 (S). (4) The level 

of physical fitness of students who go to and from school who walk with the number of 

students 19 very good category 0 students (0%), good category 2 students (10.53%), 

medium category 2 students (21 .05%), lacking category 13 students (68.42%), very 

poor category 0 (0%).  

            So it can be concluded from the data on student physical fitness test results 

based on the means of transportation used when going to and from school MI al 

Muhsinun City Mojokerto, students who use bicycle transportation facilities are better 

than students who are driven by motorized vehicles and walk 

 

Keywords: Physical Fitness, Means of Transportation 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan merupakan suatu proses 

pembelajaran yang dibuat melalui aktivitas gerak dengan tujuan untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani melalui pengembangan keterampilan gerak peserta didik. Selain itu 

pendidikan jasmani juga diharapkan dapat meningkatkan perilaku dan pengetahuan 

hidup sehat, menumbuhkan sikap sportif, dan melatih mental. Melalui pendidikan 

jasmani diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik mengenai pentingnya 

memiliki fisik yang bugar guna mencapai suatu tujuan tertentu, karena dengan fisik 

yang bugar seseorang dapat melakukan aktivitasnya dengan baik sehingga mendapat 

hasil yang optimal. Kebugaran jasmani menurut Hidayat, dkk (2010 : 38) merupakan 

kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang 

berlebihan. Artinya seseorang masih punya tenaga cadangan dan selalu bersemangat 

untuk melakukan aktivitas yang lainnya. Sedangkan menurut Griwijoyo (2013:21) 

kebugaran jasmani adalah keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan 

fungsi alat-alat tubuhnya terhadap tugas jasmani tertentu dan terhadap keadaan 

lingkungan yang harus diatasi dengan cara yang efisien, tanpa kelelahan yang 



berlebihan dan telah pulih sempurna sebelum datang tugas yang sama pada esok hari. 

Jadi kebugaran jasmani adalah suatu kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari 

tanpa merasakan kelelahan yang berlebihan serta masih memiliki tenaga untuk mengisi 

waktu luang dan aktivitas kegiatan yang sifatnya mendadak.  Pentingnya kebugaran 

jasmani bagi peserta didik juga dibutuhkan agar dapat terpenuhi gerak yang akan 

dilakukan. Arti dari kebugaran jasmani itu sendiri adalah kemampuan tubuh seseorang 

untuk melengkapi tugas pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berarti, sehingga tubuh masih memiliki cadangan tenaga untuk mengatasi beban kerja 

tambahan (Nurhasan dkk, 2005:17). Jadi apabila para peserta didik memiliki kebugaran 

jasmani yang bagus maka mereka tidak merasa cepat lelah jika melakukan aktivitas 

gerak yang banyak. Melakukan kegiatan fisik utamanya dengan berolahraga merupakan 

suatu kegiatan yang positif bagi setiap individu. . 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Metode survei menurut Arikunto (2006; 160) adalah penelitian dilakukan dengan cara 

mengambil sampel dari satu populasi menggunakan kuisioner angket sebagai data 

pendukung dan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) kelompok usia 10-12 tahun 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik Peserta Didik 

Kelas IV –V MI Almuhsinun Kota Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 berdasarkan 

sarana transportasi yang diguanakan saat  berangkat dan pulang sekolah, yaitu dengan 

bersepeda, dan menggunakan kendaraan bermotor namun ada juga yang berangkat 

dengan jalan kaki karena jarak rumah ke sekolah tidak jauh.Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survei, dan pengambilan data dengan menggunakan Tes 

Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) kelompok usia 10-12 tahun yaitu Lari 40 meter, 

gantung siku,duduk baring,loncat tegak,lari 600 meter. Dalam penelitian ini penulis 

menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling , dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 146 siswa, yang terdiri dari 19 siswa berangkat dan pulang 

sekolah dengan berjalan kaki, 12 siswa bersepeda, dan 115 siswa dengan menggunakan 

kendaraan bermotor. Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik Peserta Didik Kelas IV - V  MI Almuhsinun 

Kota Mojokerto tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 146, dari kelas IV dengan 

jumlah 76,  kelas V berjumlah 70  siswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil tes Kebugaran Jasamani Siswa Diantar 

Distribusi Hasil Tes Kebugaran Jasmani  siswa diantar 

Jumlah nilai Klasifikasi Frekuensi Presentase 

22 sd 25 Baik Sekali 0 0.00 

18 sd 21 Baik 1 0.87 

14 sd 17 Sedang 31 26.96 

10 sd 13 Kurang 71 61.74 

5 sd 9 Kurang Sekali 12 10.43 

Jumlah  115 100.00 

 

 



2. Hasil Tes Kebugaran Jasamani Siswa Bersepeda 

Distribusi Hasil Tes Kebugaran Jasmani  Siswa Bersepeda 

Jumlah nilai Klasifikasi frekuensi Presentase 

22 sd 25 Baik Sekali 0 0.00 

18 sd 21 Baik 10 83.33 

14 sd 17 Sedang 1 8.33 

10 sd 13 Kurang 0 0.00 

5 sd 9 Kurang Sekali 1 8.33 

Jumlah  12 100.00 

 

3. Hasil Tes Kebugaran Jasmani Siswa Jalan Kaki 

Distribusi Hasil Tes Kebugaran Jasmani  siswa jalan kaki 

Jumlah nilai Klasifikasi frekuensi Presentase 

22 sd 25 Baik Sekali 0 0.00 

18 sd 21 Baik 2 10.53 

14 sd 17 Sedang 4 21.05 

10 sd 13 Kurang 13 68.42 

5 sd 9 Kurang Sekali 0 0.00 

Jumlah  19 100.00 

 

Dari data tabel diatas terdapat 3 hasil tes kebugaran jasamani yang 

dikelompokan berdasarkan sarana transportasi yang digunakan  siswa ketika berangkat 

dan pulang sekolah , untuk kategori siswa yang berangkat dan pulang sekolah 

menggunakan sarana transportasi dengan diantar dengan kendaraan bermotor 11,86 (K), 

untuk siswa bersepeda 17,59 (S), sedangkan siswa yang berjalan kaki 13,58 (K). 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil data per item tes diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat kebugaran jasmani siswa berdasarkan sarana transportasi yang digunakan saat 

berangkat dan pulang sekolah kelas IV-V Mi Al Muhsinun Kota Mojokerto tahun 

pelajaran 2022/2023. Tingkat kebugaran siswa yang memakai sarana transportasi 

bersepeda ternyata  lebih baik dari pada tingkat kebugaran jasmani siswa yang diantar 

kendaraan bermotor dan jalan kaki  kelas IV-V Mi Al Muhsinun  Kota Mojokerto tahun 

pelajaran 2022/2023. 

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa tingkat kebugaran jasmani per 

kategori pada siswa kelas IV-V Mi Al Muhsinun  Kota Mojokerto tahun pelajaran 

2022/2023 memiliki rata-rata 13 masuk dalam kategori kurang. Tingkat kesegaran 

jasmani yang baik tidak akan tercapai apabila hanya mengandalkan aktivitas yang 

dilakukan di sekolah. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan yang harus dilakukan di 

luar jam sekolah guna meningkatkan kesegaran jasmani peserta didik, misalnya dengan 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau klub olahraga tertentu dengan hrapan dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani peserta didik. Aktivitas yang dilakukan setiap harinya 

akan memberikan dampak pada kesegaran jasmani seseorang. Para peserta didik yang 

mampu melakukan aktivitas berlebih setiap harinya dapat mencapai tingkat kesegaran 

jasmani yang baik. 

 

 



Penutup 

A. Simpulan 

Sesuai dengan deskripsi sajian hasil data dan pembahasannya, bahwa tingkat 

kebugaran jasmani berdasarkan sarana transportasi yang digunakan berangkat dan 

pulang sekolah pada siswa kelas IV-V Mi Al Muhsinun Kota Mojokerto tahun 

pelajaran 2022/2023 untuk siswa yang menggunakan bersepeda saat berangkat dan 

pulang sekolah lebih baik dari pada siswa yang berangkat dan pulang sekolah 

dengan jalan kaki dan diantar kendaraan bermotor. 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua  

Diharapkan orang tua dapat meningkatkan pengetahuan / wawasan 

mengenai gizi pada anak sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi pada 

anaknya. Hasil penelitian ini menjadi tolak ukur orang tua untuk menilai tingkat 

status gizi pada anaknya , sehingga orang tua diharapkan dapat memantau status 

gizi anaknya dengan cara memberikan nutrisi yang seimbang untuk anak agar 

IMT dalam batas normal. 

2. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan kepada guru sebagai seorang educator / 

pendidik bagi siswa yaitu dengan dilakukannya pendidikan kesehatan di dalam 

kelas mengenai nutrisi yang tepat untuk dikonsumsi oleh siswa yang dapat 

meningkatkan status gizi siswa. 

3. Bagi siswa  

Selanjutnya siwa lebih meningkatkan pengetahuan tentang gizi agar lebih 

baik lagi, terutama yang masih dalam kategori rendah. 

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan  menjadi acuan dan pedoman untuk 

melakukan penelitian secara luas sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

signifikan mengenai status gizi dan tingkat pengetahuan orang tua. Diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti status ekonomi , pekerjaan , 

pendidikan dan dukungan keluarga terhadap status gizi anak. 
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